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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan semakin berkembangnya cara berfikir masyarakat pada
masa sekarang ini. Ternyata tak jarang juga dapat menyebabkan berubahnya pola
pikir masyarakat tentang budaya dan tradisi, yang dikarenakan terlalu banyaknya
pula budaya dari luar yang berkembang dan masuk ke dalam masyarakat kita saat

sekarang ini yang disebabkan oleh pengaruh globalisasi modernitas budaya luar.

Cirebon merupakan suatu daerah yang memiliki tatanan kesultanan yang
berlandaskan islam dalam melaksanakan kegiatan sehari-harinya. Cirebon juga
merupakan kota bersejarah yang memiliki banyak nilai-nilai budaya, yang sudah

jelas sedikit berbeda dengan daerah lainnya.

Masyarakat Cirebon sendiri memiliki nilai-nilai keagamaan dan nilai-nilai
kebudayaan yang sangat kental kaitannya dengan alam. Salah satunya dapat
terlihat dengan masih dipertahankannya upacara perayaan ritual keagamaan dan
kegiatan-kegiatan yang masih dipengaruhi oleh unsur nilai-nilai budaya. Hal ini
merupakan salah satu prinsip sebagai warganegara yang baik, dan hal tersebut
sesuai dengan apa yang telah dikemukakan Gultom (Iswandi, 2004:28) sebagai
berikut:

Salah satu sosok sebagai warga negara yang baik adalah menjadi insan
budaya, yakni bahwa warga negara harus mampu membuktikan dirinya
sebagai mahluk yang memiliki peradaban yang tinggi, begitu pula seorang
warga negara harus ikut bagian dalam melestarikan kebudayaan yang telah
ada sebagai hasil dari cipta, karsa dan karya.

Kebudayaan yang ada di Cirebon lahir antara lain karena adanya

kreativitas manusia yang menghendaki dapat terjadinya harmonisasi dalam
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pergaluan sosial di lingkungan sekitar. Namun kebudayaan bukan merupakan
satu-satunya nilai budaya dan norma yang menjadi tolok ukur pergaulan sosial di
lingkungan sekitar. Karena masyarakat Cirebon tentunya memiliki watak yang
sangat beragama yang relatif cukup taat, dimana pesan-pesan agama kerap
membingkai nilai-nilai budaya kewarganegaraan (civic culture) yang ada, serta
dapat juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan kebersamaan antar
masyarakat Cirebon. Hal ini menekankan pula bahwa kebudayaan adalah puncak
kreativitas manusia, sehingga dengan nilai-nilai budaya kewarganegaraan (civic
culture) akan dapat terciptanya interaksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat
Cirebon misalnya saja gotong royong, tolong-menolong, dan musyawarah
mufakat. Hal ini dapat juga dilihat dalam pelaksanaan tradisi yang leluhur
wariskan kepada generasi-generasi berikutnya yang hingga saat sekarang ini
masih dilaksanakan oleh masyarakat Cirebon dalam upaya menjaga dan
melestarikan kebudayaan serta nilai-nilai yang ada di masyarakat Cirebon. Gotong
royong dan tolong-menolong juga bisa dilihat ketika masyarakat mengadakan
kegiatan kerja bakti, dimana masyarakat akan langsung turut serta mengerjakan
bersama-sama sehingga dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan yang
masyarakat harapkan untuk lingkungan sekitar. Sedangkan dalam musyawarah
mufakat dapat terlihat ketika masyarakat dihadapkan oleh sebuah permasalahan
maka masyarakat akan segera menyelesaikannya secara musyawarah untuk
mencapai kata mufakat.

Nilai budaya kewarganegaraan (civic culture) wajib dipelihara oleh
seluruh masyarakat. Hal ini dikarenakan agar nilai-nilai leluhur yang sudah ada
tersebut terus ada dan dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
identitas warganegara bisa tetap dapat terlihat. Begitu juga dengan yang
diungkapkan Winataputra dan Budimansyah (2007:220) tentang budaya

kewarganegaraan (civic culture) sebagai berikut:

Budaya kewarganegaraan (civic culture) merupakan budaya yang
menopang kewarganegaraan yang berisiskan seperangkat ide-ide yang dapat
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diwujudkan secara efektif dalam representasi kebudayaan untuk tujuan
pembentukan identitas warganegara.

Kebudayaan yang masih ada dan hingga sekarang ini masih dilakukan oleh
masyarakat Cirebon sebagai salah satu contohnya yaitu acara upacara adat pesta
Serang. Dimana salah satu contoh tradisi/adat tersebut dalam penerapan nilai-nilai
leluhur yang ada dalam kebudayaan masyarakat Cirebon, dimana bentuk
menyalurkannya melalui acara upacara adat tersebut. Upacara atau pesta adat
merupakan bentuk kegiatan manusia dalam hidup bermasyarakat yang di dasari
atas ucapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan mematuhi tata cara
yang telah ditradisikan oleh mayarakat. Upacara atau pesta yang dilakukan
merupakan aktivitas tetap dari masyarakat Cirebon pada kurun waktu tertentu
yang secara keseluruhan melibatkan masyarakat sebagai pendukungnya.

Sehubungan dengan upacara tradisional/adat, Ani Rostiayati, DKK
(1995:3) mengungkapkan sebagai berikut :

Upacara tradisional/adat adalah kegiatan sosial yang melibatkan warga

masyarakat dalam usaha mencari keselamatan, termasuk disini adalah
slametan yang dilakukan oleh masyarakat dalam upaya mencari
perlindungan dan keselamatan dari Tuhan YME atau dari kekuatan
supernatural seperti roh-roh halus, leluhur dan pepunden.

Upacara tradisi/adat pesta Serang dalam masyarakat Cirebon tersebut
merupakan salah satu kegiatan perwujudan yang mampu mempersatukan
masyarakat, dimana dalam suatu kegiatan tersebut akan terjadi suatu interaksi
secara langsung dengan anggota masyarakat lain sehingga dapat menciptakan
keakrabaan antara anggota masyarakat dan terjalin juga silaturahmi antar
masyarakat.

Nilai-nilai budaya yang terdapat dalam upacara adat pesta Serang
merupakan sesuatu hal yang penting untuk dilestarikan oleh generasi penerus.
Generasi penerus memiliki peran penting, karena generasi penerus ini yang harus

meneruskan acara upacara adat pesta Serang tersebut sambil masyarakat Desa
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Serang berupaya untuk dapat meminimalisir tingkat kemusrikannya. Seandainya
saja generasi penerus tidak mampu melanjutkannya, nilai-nilai budaya yang ada
dalam masyarakat sedikit demi sedikit akan terkikis seiring banyaknya pengaruh
dari modernitas terhadap budaya dan tradisi di era globalisasi saat ini.

Pesta Serang merupakan tradisi yang ada di daerah Cirebon, kegiatan
perwujudannya hingga saat sekarang ini masih dipertahankan keberadaannya oleh
masyarakat Cirebon. Upacara atau pesta adat Serang yang ada di dalam
masyarakat pada umumnya merupakan pencerminan bahwa segala tindakan,
perencanaan dan perbuatan tersebut telah diatur oleh tata nilai leluhur yang sudah
diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya hingga saat
sekarang ini.

Upacara adat pesta Serang dilaksanakan setiap satu tahun sekali oleh
masyarakat Desa Serang, tepatnya pada hari ke tujuh belas di bulan Syawal.
Upacara adat pesta Serang ini dianggap penting pelaksanaannya bagi masyarakat
Desa Serang, karena melalui upacara adat pesta Serang masyarakat sendiri akan
dapat memelihara nilai-nilai budaya serta dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam mempertahankan rasa kebersamaan yang telah di wariskan oleh
leluhur. Nilai-nilai budaya tersebut erat kaitannya dengan pola sikap dan tingkah
laku masyarakat pendukungnya.

Pesta Serang sebagai salah satu kegiatan perwujudan masyarakat sebagai
ungkapan rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
berkah dan keselamatan kepada masyarakat Desa Serang. Adapun kegiatan yang
dilakukan dalam pesta Serang ini yaitu mengunjungi buyut Ki Agus Jaka yang
diyakini merupakan leluhur dari masyarakat Desa Serang. Dimana dalam kegiatan
pelaksanaannya tersebut, selain bertujuan mengadakan kegiatan peringatan khaul
dari buyut Ki Agus Jaka, masyarakat Desa Serang juga mengadakan kegiatan lain
seperti arak-arakan keliling sekitar Desa Serang. Hal tersebut dilakukan
masyarakat Desa Serang sebagai salah satu ungkapan rasa kegembiraan karena
telah memperoleh keberkahan dan keselamatan selama satu tahun. Disamping
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dengan adanya acara arak-arakan tersebut, ada juga acara hiburan yang diadakan
oleh panitia penyelenggara upacara adat pesta Serang untuk turut meramaikan
peringatan upacara adat pesta Serang, hiburan tersebut antara lain yaitu wayang
golek, wayang kulit, tarling Cirebonan, dan sandiwara yang juga merupakan
budaya kesenian yang ada di daerah Cirebon untuk dapat ditunjukkan kepada
masyarakat Desa Serang yang bertujuan agar budaya kesenian tersebut tetap juga
dapat dilestarikan oleh generasi penerus.

Pesta Serang mempunyai makna tersendiri, sehingga sampai saat sekarang
ini upacara adat tersebut masih tetap dapat dilaksanakan oleh masyarakat Desa
Serang. Pelaksanaan upacara adat pesta Serang ini selalu dibuat meriah setiap
tahunnya sehingga tetap menarik antusiasme masyarakat serta perhatian
masyarakat Desa Serang sendiri dan juga tetangga desa termasuk peneliti sendiri
yang setiap pelaksanaannya selalu melihat acara upacara adat tersebut secara
langsung serta turut pula meramaikan acara upacara adat pesta Serang.

Upacara adat pesta Serang sendiri merupakan suatu sistem dari nilai-nilai
kebersamaan yang dilaksanakan setiap tahunnya oleh masyarakat Desa Serang
yang kegiatan perwujudannya melalui ritual keagamaan yang bersifat religius dan
bernilai sosial. Upacara adat pesta Serang ini mengandung nilai-nilai, norma-
norma dan aturan yang sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat sehingga
budaya dari upacara adat ini akan dapat menimbulkan hubungan kekeluargaan
yang sangat erat karena pada akhirnya akan terwujud semangat persatuan dan
kesatuan di antara masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat kegiatan perwujudannya
ketika masyarakat Desa Serang sangat antusiasme dalam mempersiapkan
perayaan pelaksanaan pesta Serang. Masyarakat dapat bersama-sama
mempersiapkan segala bentuk materil ataupun bentuk non-materil yang
dibutuhkan untuk terlaksananya pada acara puncak dari upacar pesta Serang dan
acara puncak tesebut yaitu arak-arakan, pada acara arak-arakan ini misalnya saja
yang paling utama yang harus ada dalam acara arak-arakan pesta Serang yaitu

tumpeng raksasa yang dibuat oleh masyarakat Desa Serang, hiasan atau patung
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yang mirip seperti burung, ular naga, perahu dan lainnya yang telah dibuat
kekreatifannya oleh masyarakat Desa Serang. Dari kegiatan tersebut juga mampu
menciptakan keakraban dan kebersamaan diantara warga masyarakat Desa Serang
dan dari hal itu juga yang akan mewujudkan semangat persatuan dan kesatuan
diantara masyarakat Desa Serang.

Pada saat pra-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dari hal-hal
tersebut peneliti tertarik terhadap pelaksanaan kegiatan upacara adat pesta Serang.
Hal tersebut terjadi karena pelaksanaan kegiatan upacara adat pesta Serang yang
telah diselenggarakan oleh masyarakat Desa Serang tersebut ternyata banyak
sekali ditemukan adanya nilai budaya kewarganegaraan (civic culture) serta
kesadaran masyarakat dalam mempertahankan persatuan dan kesatuan yang masih
terpelihara dengan baik oleh masyarakat Desa Serang. Karena kita ketahui bahwa
masa sekarang ini dimana kesadaran masyarakat dalam mempertahankan kesatuan
dan persatuan tersebut semakin hari semakin luntur dengan adanya perkembangan
globalisasi modernisasi. Dimana orang lebih suka dalam menjalani kehidupannya
sendiri, tanpa lagi memperdulikan orang lain yang ada di lingkungan sekitarnya.

Melihat begitu sangat kuatnya masyarakat Desa Serang dalam
memepertahankan kebiasaan-kebiasaan tersebut, peneliti tertarik untuk dapat
mengkaji tentang bagaimana upaya pewarisan nilai-nilai budaya yang terkandung
dalam upacara adat pesta Serang di masyarakat Desa Serang dalam melestarikan
budaya pesta Serang dan juga untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
mempertahankan budaya kewarganegaraan sehingga tidak terkikis oleh perubahan
jaman di era globalisasi modernitas sekarang ini. Hal ini dikarenakan upacara adat
pesta Serang adalah budaya yang harus tetap dijaga serta dapat dilestarikan

dengan tidak memperdulikan perubahan jaman.

Berdasarkan pertimbangan dari latar belakang masalah yang telah
dipaparkan peneliti diatas, maka mendorong peneliti untuk dapat mengkaji lebih
dalam tentang : Kajian Tentang Upaya Pewarisan Nilai Budaya Pesta Serang
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Untuk Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Dalam Mempertahankan Civic
Culture. (Studi Deskriptif di Desa Serang Kecamatan Klangenan Kabupaten
Cirebon).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan penulis di atas,
maka permasalahan pokok dari penelitian yang akan dikaji dalam rumusan
masalah yaitu: “Bagaimana Upaya Pewarisan Nilai-Nilai Budaya Pesta Serang
Yang Dilakukan Masyarakat Desa Serang Untuk Meningkatkan Kesadaran
Masyarakat Dalam Mempertahankan Civic Culture?”

Untuk lebih mempermudah kajian pembahasan hasil penelitian, maka
masalah pokok tersebut penulis jabarkan dalam sub-sub pokok masalah, yaitu

sebagai berikut:

1. Upaya Pewarisan nilai-nilai budaya apa saja yang terkandung dalam upacara
adat pesta Serang untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
mempertahankan budaya kewarganegaraan (Civic Culture) ?

2. Kendala apa saja yang ditemui dalam proses pewarisan nilai-nilai budaya dari
upacara adat pesta Serang ?

3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam proses

pewarisan nilai budaya dari upacara adat pesta Serang ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Tujuan Umum
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Tujuan umum dari penulis ini yaitu untuk mengetahui dan memperoleh
gambaran secara faktual dan aktual mengenai bagaimana upaya pewarisan nilai-
nilai budaya pesta Serang yang dilakukan masyarakat Desa Serang untuk
meningkatkan kesadaran masyarakatnya dalam mempertahankan budaya

kewarganegaraan (civic culture).

2. Tujuan Khusus

Adapun secara khusus tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini

adalah :

1. Untuk memperoleh gambaran tentang upaya pewarisan nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam upacara adat pesta Serang untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam mempertahankan budaya kewarganegaraan (civic culture).

2. Agar mengetahui kendala apa saja yang ditemui dalam proses pewarisan nilai-
nilai budaya dari upacara adat pesta Serang

3. Untuk mengetahui upaya apa saja yang telah dilakukan dalam proses

pewarisan nilai budaya dari upacara adat pesta Serang

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian pada dasarnya dapat kita peroleh setelah melakukan
kegiatan penelitian, dan apabila dalam kegiatan penelitian tersebut berhasil, maka

peneliti memiliki kegunaan atau manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis dalam hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menambah

pengetahuan serta wawasan mengenai budaya kewarganegaraan (civic culture).
2. Manfaat Praktis
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Secara praktis dalam hasil penelitian ini diharapkan agar masyarakat
sekitar dapat terus menjaga dan melestarikan pewarisan nilai-nilai budaya dari
upacara adat pesta serang tersebut kepada generasi selanjutnya serta agar dapat

menerapkannya dalam perilaku kehidupan sehari-hari.

E. Struktur Organisasi SKripsi
1. Bab I Pendahuluan

Pendahuluan merupakan bagian awal skripsi yang berisi:

a. Latar Belakang Masalah, yang menjelaskan alasan mengapa masalah
tersebut diteliti,

b. Rumusan Masalah, yang berisi rumusan dan analisis masalah sekaligus
identifikasi variabel-variabel penelitian beserta definisi oprasionalnya.
Rumusan Masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat Tanya,

c. Tujua Penelitian, berupa penyajian hasil yang ingin dicapai setelah
penelitian selesai dilakukan,

d. Manfaat Penelitian, berisikan tentang manfaat yang diperoleh bias
dilihat dari salah satu atau beberapa, misalnya saja manfaat teoritis dan
manfaat praktis,

e. Struktur Organisasi Skripsi, dimana berisi tentang urutan penulisan
setiap bab dan bagian bab dalam skripsi mulai dari bab 1 sampai
dengan bab terakhir.

2. Bab Il Kajian Teori

Kajian Teori dimaksudkan sebagai landasan teoritik dalam analisis
penelitian. Melalui kajian teori ini peneliti dapat membandingkan dan
memposisikan kedudukan masing-masing penelitian yang dikaji dan dikaitkan
dengan masalah yang sedang diteliti.
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3. Bab Il Metode Penelitian

Metode Penelitian berisikan mengenai penjelasan secara rinci tentang
metodologi yang ingin digunakan dan jenis penelitian. Termasuk beberapa
komponen seperti lokasi dan subjek penelitian, definisi oprasional, instrument

penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data.
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab IV ini memuat tentang dua hal yang paling utama, yaitu pengolahan
atau analisis data atau analisis temuan. Pengolahan data dilakukan berdasarkan
prosedur penelitian kualitatif. Bagian pembahasan atau analisis temuan yaitu
mendiskusikan penelitian tersebut dan dikaitkan dengan dasar teoritik yang telah
dibahas di Bab II.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab V ini di dalamnya berisikan penyajian berupa penafsiran dan
pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan yang disajikan dalam bentuk

kesimpulan penelitian.
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